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ABSTRACT

Cash management plays a crucial role in maintaining a company's financial stability by
ensuring adequate liquidity to meet operational and investment obligations. This study aims
to analyze effective cash management strategies and their impact on corporate financial
stability through a literature review. The study examines various strategies used by companies
to manage cash flow, including cash planning, short-term investments, and receivables and
payables management. The findings indicate that companies with effective cash management
are more resilient in unstable economic conditions, whereas failure in cash management can
lead to liquidity crises and even bankruptcy. By understanding effective cash management
strategies, companies can enhance their competitiveness and ensure long-term business
sustainability.

Keywords: Cash Management, Financial Stability, Cash Flow.

ABSTRAK

Manajemen kas memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan
perusahaan dengan memastikan ketersediaan likuiditas yang cukup untuk
memenuhi kewajiban operasional dan investasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi manajemen kas yang efektif serta dampaknya terhadap
stabilitas keuangan perusahaan melalui kajian literatur. Studi ini mengkaji berbagai
strategi yang digunakan perusahaan dalam mengelola arus kas, termasuk
perencanaan kas, investasi jangka pendek, serta pengelolaan piutang dan utang. Hasil
kajian menunjukkan bahwa perusahaan dengan manajemen kas yang baik lebih
mampu bertahan dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil, sedangkan kegagalan
dalam mengelola kas dapat menyebabkan krisis likuiditas dan bahkan kebangkrutan.
Dengan memahami strategi manajemen kas yang efektif, perusahaan dapat
meningkatkan daya saing serta memastikan kesinambungan bisnis dalam jangka
panjang.

53


https://journalversa.com/s/index.php/jmm
mailto:24220032@gmail.com
mailto:24220022@gmail.com
mailto:24220028@gmail.com

Stratégo: Jurnal Manajemen Modern
https:/ /journalversa.com/s/index.php/jmm

Vol. 7, No. 2
April 2025
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PENDAHULUAN
Manajemen kas merupakan salah
satu aspek penting dalam menjaga
stabilitas keuangan perusahaan.
kas yang efektif

memungkinkan perusahaan memenuhi

Pengelolaan

kewajiban jangka pendek, menghindari
risiko likuiditas, dan mengoptimalkan
investasi  keuangan  (Brigham &
Ehrhardt, 2021). Menurut Gitman et al.
(2019), perusahaan yang tidak memiliki
manajemen kas yang baik berisiko
mengalami kesulitan keuangan, bahkan
jika mereka memiliki pendapatan yang
tinggi. Arus kas yang tidak stabil dapat
menyebabkan ketidakmampuan dalam

membayar utang atau memenuhi
kewajiban operasional, yang pada
akhirnya dapat berdampak pada

kelangsungan bisnis. Oleh karena itu,
banyak perusahaan mulai menerapkan
strategi manajemen kas yang lebih

sistematis untuk memastikan
operasional bisnis berjalan dengan
lancar.

Stabilitas keuangan perusahaan

sangat bergantung pada kemampuan
manajemen dalam mengelola arus kas
masuk dan keluar. Menurut Ross,
Westerfield, Jaffe (2020),
keseimbangan antara penerimaan dan

dan

pengeluaran kas menjadi kunci utama
likuiditas

yang
mengalami ketidakseimbangan dalam

dalam  mempertahankan

perusahaan. Perusahaan

arus kas sering kali harus mengandalkan
pinjaman jangka pendek yang berpotensi
meningkatkan beban bunga dan risiko
finansial. Selain itu, manajemen kas yang
buruk juga
hilangnya kesempatan investasi yang
Oleh karena
strategi manajemen kas yang efektif

dapat menyebabkan

menguntungkan. itu,

diperlukan agar perusahaan dapat
mempertahankan likuiditas dan
menghindari  ketergantungan  pada

sumber pendanaan eksternal.

Berbagai strategi dapat diterapkan
untuk meningkatkan efektivitas
manajemen kas, termasuk forecasting
kas, pengelolaan piutang yang efisien,
serta optimalisasi pembayaran utang dan
pengeluaran. Menurut Kieso, Weygandt,
dan Warfield (2018), perusahaan perlu
menerapkan sistem monitoring arus kas
secara berkala agar dapat mengantisipasi
kemungkinan terjadinya defisit kas.
Penggunaan teknologi dalam
manajemen kas, seperti perangkat lunak
Enterprise Resource Planning (ERP), juga
untuk

semakin umum digunakan

meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pencatatan keuangan. Perusahaan
yang mampu memanfaatkan teknologi
dengan baik dalam mengelola kas akan
lebih mudah dalam mengidentifikasi
tren keuangan serta  mengambil
keputusan strategis berdasarkan data

yang akurat.
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Selain faktor internal, kondisi
ekonomi makro juga berpengaruh
terhadap stabilitas keuangan

perusahaan. Perubahan suku bunga,
inflasi, dan kebijakan moneter dapat
mempengaruhi ketersediaan dana serta
biaya operasional perusahaan (Mishkin,
2020).
bunga

Misalnya, peningkatan suku

dapat meningkatkan Dbiaya
pinjaman, yang berdampak langsung
pada arus kas perusahaan. Di sisi lain,
kondisi pasar yang tidak stabil juga
dapat menyebabkan fluktuasi dalam
penerimaan kas, terutama bagi
perusahaan yang bergantung pada
sektor tertentu yang rentan terhadap
perubahan ekonomi. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memiliki strategi

mitigasi risiko yang baik dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi.
Dalam menghadapi tantangan
tersebut, banyak perusahaan mulai
menerapkan kebijakan manajemen kas
yang lebih fleksibel dan adaptif. Salah

satu pendekatan yang banyak diterapkan

adalah cash flow budgeting, vyaitu
perencanaan kas yang
memperhitungkan berbagai
kemungkinan  skenario  keuangan

(Brealey, Myers, & Allen, 2019). Dengan
melakukan proyeksi arus kas secara
rutin,

perusahaan dapat

mengidentifikasi ~ potensi ~ masalah
likuiditas lebih awal dan mengambil
tindakan pencegahan yang tepat. Selain
itu, diversifikasi sumber pendapatan
juga
membantu perusahaan dalam menjaga

menjadi strategi yang dapat
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stabilitas kas, terutama di tengah
ketidakpastian ekonomi global.
Efektivitas manajemen kas juga
bergantung pada kepatuhan perusahaan
terhadap prinsip akuntansi dan tata

kelola keuangan yang baik. Menurut

Warren, Reeve, dan Duchac (2019),
perusahaan yang memiliki sistem
pengendalian  internal yang kuat

cenderung lebih mampu mengelola kas
dengan baik serta mengurangi risiko
kesalahan dalam

kecurangan atau

pencatatan keuangan. Implementasi
kebijakan yang transparan dan akuntabel
juga dapat meningkatkan kepercayaan
investor

serta memperkuat reputasi

perusahaan di mata  pemangku
kepentingan. Oleh sebab itu, manajemen
kas yang baik tidak hanya berdampak
pada operasional harian perusahaan,
tetapi juga pada keberlanjutan bisnis
dalam jangka panjang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis peran manajemen Kkas

dalam menjaga stabilitas keuangan

perusahaan melalui kajian literatur dari

berbagai sumber akademik dan
penelitian terdahulu. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi

strategi manajemen kas yang efektif
dalam mengoptimalkan arus kas masuk
dan keluar, serta mengurangi risiko
likuiditas
operasional bisnis. Selain itu, penelitian

yang dapat menghambat
ini juga berupaya memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi stabilitas
keuangan perusahaan, termasuk kondisi
ekonomi makro dan kebijakan internal
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kas.
melakukan kajian ini, diharapkan dapat

dalam  pengelolaan Dengan
diperoleh wawasan mengenai praktik
terbaik dalam manajemen kas yang
dapat diterapkan oleh perusahaan guna
meningkatkan efisiensi keuangan dan

daya saing di pasar. Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
studi literatur (literature review) untuk
menganalisis peran manajemen Kkas

dalam menjaga stabilitas keuangan
perusahaan. Studi literatur dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengkaji
berbagai teori, konsep, dan temuan
empiris yang telah dipublikasikan dalam
jurnal ilmiah, buku akademik, serta
laporan penelitian dalam sepuluh tahun
terakhir. Data yang digunakan dalam
dari sumber

penelitian ini berasal

sekunder yang diperoleh melalui
akademik

Scholar, ScienceDirect, Springer, dan

database seperti  Google
ProQuest. Selain itu, penelitian ini juga

mengacu pada laporan keuangan
perusahaan dan publikasi dari lembaga
keuangan yang relevan guna memahami
implementasi nyata dari manajemen kas
dalam dunia bisnis.

Teknik data

dilakukan dengan menyeleksi literatur

pengumpulan
berdasarkan relevansi dengan topik
penelitian, kredibilitas sumber, serta
tahun publikasi agar informasi yang
digunakan tetap aktual. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode
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sintesis tematik, yaitu dengan
mengelompokkan temuan penelitian

terdahulu ke dalam tema-tema utama
yang terkait dengan manajemen kas dan
stabilitas keuangan perusahaan. Tema-
tema yang dianalisis meliputi strategi
faktor yang

kas, risiko

manajemen kas,

mempengaruhi  arus
likuiditas, serta pengaruh manajemen
kas

perusahaan. Dari hasil analisis tersebut,

terhadap kesehatan finansial
penelitian ini menyusun rangkuman
temuan yang dapat digunakan sebagai
dasar rekomendasi bagi perusahaan
dalam mengelola kas secara lebih efektif.
Validitas
dijaga

dan reliabilitas penelitian
dengan memastikan bahwa
sumber yang digunakan berasal dari
publikasi terpercaya dan telah melalui
proses peer review. Selain itu, penelitian
ini juga melakukan perbandingan antara
berbagai temuan sebelumnya untuk
melihat kesamaan dan perbedaan dalam
pengelolaan kas di berbagai konteks

industri dan ukuran perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Hasil Kajian Literatur
Mengenai  Efektivitas Strategi

Manajemen Kas dalam Menjaga
Stabilitas Keuangan

Manajemen kas yang efektif
berperan penting dalam menjaga
stabilitas keuangan perusahaan,
terutama dalam menghadapi

ketidakpastian ekonomi dan perubahan
pasar. Menurut Brigham dan Ehrhardt
(2021), perusahaan yang menerapkan
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strategi manajemen kas yang sistematis
dapat mengurangi risiko likuiditas dan
meningkatkan fleksibilitas keuangan.
Pengelolaan kas yang baik mencakup
perencanaan arus kas, pengelolaan
piutang dan utang, serta optimalisasi
saldo kas yang tersedia. Studi oleh
Gitman et al. (2019) menunjukkan bahwa
perusahaan dengan kebijakan kas yang
konservatif lebih mampu bertahan dalam
stabil

dibandingkan dengan perusahaan yang

kondisi ekonomi yang tidak
memiliki kebijakan kas yang agresif.
Penerapan teknologi dalam manajemen
kas, seperti sistem Enterprise Resource
Planning (ERP), juga semakin banyak
digunakan untuk meningkatkan efisiensi
dalam pencatatan dan pemantauan arus
kas.

Salah satu strategi utama dalam
manajemen kas adalah forecasting atau
peramalan kas, yang memungkinkan
perusahaan  untuk  mengantisipasi
kebutuhan likuiditas di masa depan.
Menurut penelitian Ross, Westerfield,
dan Jaffe (2020), peramalan kas yang
akurat membantu perusahaan dalam
mengambil keputusan terkait investasi
jangka pendek dan strategi pembiayaan.
Perusahaan yang memiliki sistem
forecasting kas yang baik lebih mudah
dalam menghindari kekurangan dana
yang dapat menghambat operasional
bisnis. Selain itu, forecasting kas juga
membantu dalam mengidentifikasi pola
arus kas yang dapat digunakan untuk

investasi

yang

mengoptimalkan jangka

pendek.  Perusahaan tidak

Vol. 7, No. 2
April 2025

menerapkan peramalan kas dengan baik
kali
ketidakseimbangan

sering mengalami

yang
peningkatan

keuangan,
berujung pada
ketergantungan terhadap  pinjaman
eksternal.

Pengelolaan piutang dan utang juga
menjadi faktor krusial dalam efektivitas
Studi oleh Kieso,

Warfield  (2018)

menyebutkan bahwa perusahaan yang

manajemen  Kkas.
Weygandt, dan
memiliki kebijakan penagihan piutang
yang  ketat
likuiditas

penerimaan kas. Di sisi lain, strategi

dapat  meningkatkan

dengan mempercepat
pengelolaan utang yang baik, seperti
negosiasi jangka waktu pembayaran
dengan pemasok, dapat membantu
mengurangi tekanan likuiditas tanpa
mengganggu hubungan bisnis. Banyak
perusahaan menggunakan teknik aging
schedule untuk memantau jatuh tempo
piutang dan utang guna menghindari
risiko gagal bayar. Selain itu, optimalisasi
pembayaran utang dengan
memanfaatkan diskon pembayaran lebih
awal juga menjadi strategi yang sering
diterapkan dalam manajemen kas untuk
menghemat biaya operasional.

Investasi jangka pendek yang likuid
menjadi salah satu pendekatan yang
diterapkan perusahaan dalam strategi
manajemen kas untuk meningkatkan
stabilitas keuangan. Menurut Brealey,
Myers, dan Allen (2019), menyimpan
dana dalam bentuk aset likuid seperti
deposito berjangka atau surat utang
jangka

pendek memungkinkan
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perusahaan memperoleh keuntungan
likuiditas.

investasi

tanpa mengorbankan

Pemilihan instrumen harus
mempertimbangkan tingkat risiko dan
kemudahan pencairan dana agar
perusahaan tetap memiliki fleksibilitas
keuangan. Beberapa perusahaan juga
menerapkan  strategi  diversifikasi
investasi untuk mengurangi risiko dan
memaksimalkan keuntungan dari dana
kas yang menganggur. Jika dana kas
tidak dikelola dengan baik, perusahaan
dapat untuk

kehilangan  peluang

meningkatkan nilai asetnya  dan
memperkuat stabilitas keuangan.

Dalam risiko
likuiditas,

menerapkan kebijakan cadangan kas

menghadapi
banyak perusahaan

sebagai langkah mitigasi terhadap
kemungkinan krisis keuangan. Studi
oleh Warren, Reeve, dan Duchac (2019)
menekankan bahwa perusahaan yang
memiliki cadangan kas yang memadai
lebih mampu bertahan dalam situasi
darurat, seperti penurunan penjualan
secara tiba-tiba atau krisis ekonomi
global. Kebijakan cadangan kas ini
biasanya disesuaikan dengan tingkat
ketidakpastian industri dan karakteristik
bisnis masing-masing perusahaan. Selain
itu, adanya kebijakan pengendalian
internal dalam pengelolaan kas juga
menjadi faktor penting dalam mencegah
fraud dan penyalahgunaan dana
perusahaan. Penggunaan sistem audit
keuangan yang ketat dapat membantu

memastikan bahwa setiap transaksi kas

Vol. 7, No. 2
April 2025

tercatat dengan benar dan sesuai dengan
kebijakan keuangan yang berlaku.

Studi Kasus atau Contoh Implementasi
Manajemen Kas di Perusahaan

Salah satu contoh perusahaan yang
berhasil dalam menerapkan manajemen
kas yang efektif adalah Apple Inc.
dikenal
cadangan kas yang sangat besar, yang

Perusahaan  ini memiliki
memungkinkan mereka untuk tetap
stabil dalam kondisi ekonomi yang tidak
menentu. Menurut laporan keuangan
Apple pada tahun 2022, perusahaan ini
memiliki lebih dari $50 miliar dalam
bentuk kas yang
digunakan untuk berbagai keperluan

dan setara kas,
seperti investasi strategis dan pembelian
kembali saham (Apple Inc., 2022). Studi
oleh Brealey, Myers, dan Allen (2019)
menunjukkan bahwa strategi Apple
dalam menjaga arus kas yang sehat
untuk

memungkinkan mereka

menghindari  ketergantungan  pada
pinjaman jangka pendek. Selain itu,
kas juga

memberikan fleksibilitas bagi Apple

pengelolaan yang baik
untuk mengembangkan produk baru
tanpa menghadapi risiko likuiditas yang
tinggi. Penggunaan strategi investasi
aman turut

jangka pendek yang

membantu Apple dalam
mengoptimalkan keuntungan dari dana
yang belum digunakan.

Microsoft merupakan contoh lain
dari perusahaan yang berhasil dalam
mengelola  kas

dengan  strategi

diversifikasi investasi. Menurut laporan
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keuangan tahunannya, Microsoft tidak
hanya menyimpan kas dalam bentuk
likuid tetapi juga mengalokasikan dana
ke dalam investasi dengan risiko rendah
seperti obligasi pemerintah dan surat
berharga (Microsoft, 2021). Menurut
Westerfield, dan Jaffe (2020),
strategi ini membantu Microsoft menjaga

Ross,

stabilitas keuangan serta menghasilkan
pendapatan tambahan dari instrumen
investasi yang aman. Perusahaan juga
kebijakan
piutang yang ketat untuk memastikan

menerapkan pengelolaan
bahwa arus kas masuk tetap stabil. Salah
satu langkah yang dilakukan Microsoft
adalah mempercepat proses penagihan
kepada klien dengan menerapkan sistem
pembayaran berbasis langganan yang

memastikan  pendapatan  berulang.
Penerapan teknologi dalam sistem
keuangan internal juga membantu

Microsoft dalam memantau arus kas
secara real-time dan mencegah kesalahan
dalam pencatatan keuangan.

Di sisi lain, perusahaan yang gagal
dalam manajemen kas sering kali
menghadapi kesulitan likuiditas yang
serius, seperti yang dialami oleh Toys "R"
Us. Perusahaan ritel mainan ini
mengalami kebangkrutan pada tahun
2017 karena kombinasi dari beban utang
yang tinggi dan ketidakmampuan dalam
mengelola arus kas (Toys "R" Us, 2017).
Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield
(2018), salah satu kesalahan utama Toys
"R" Us adalah ketergantungan yang
berlebihan pada utang untuk ekspansi
bisnis

tanpa mempertimbangkan
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kemampuan perusahaan dalam menjaga
likuiditas jangka panjang. Selain itu,
kegagalan dalam mengadaptasi strategi
yang lebih
penjualan online dan optimalisasi biaya

bisnis efisien, seperti
operasional, menyebabkan penurunan
arus kas masuk. Perusahaan juga tidak
memiliki cadangan kas yang memadai
untuk menutupi kewajiban keuangan
mereka saat penjualan menurun.
fleksibilitas

membuat Toys "R" Us tidak mampu

Kurangnya keuangan
bertahan dalam persaingan dengan
peritel online seperti Amazon.

Contoh
manajemen kas dapat dilihat pada kasus

lain dari kegagalan
Lehman Brothers, salah satu perusahaan
keuangan terbesar di Amerika Serikat
sebelum krisis keuangan 2008. Lehman
Brothers
akibat

investasi berisiko tinggi tanpa adanya
yang
menutupi kerugian (Lehman Brothers,
2008). Studi oleh Mishkin (2020)

menunjukkan bahwa strategi

mengalami  kebangkrutan

tingginya eksposur terhadap

cadangan Kkas cukup untuk

perusahaan dalam mengambil risiko
tinggi pada instrumen keuangan yang
tidak stabil

likuiditas mereka ketika pasar properti

memperburuk kondisi

mengalami kejatuhan. Perusahaan tidak
memiliki sistem manajemen kas yang
mampu mengantisipasi kemungkinan
skenario terburuk, sehingga mereka
mengalami kesulitan dalam memperoleh
dana tambahan saat kondisi pasar
memburuk. Akibatnya, Lehman Brothers

tidak mampu memenuhi kewajiban
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keuangan mereka, akhirnya

yang

menyebabkan  kebangkrutan dan

memicu  krisis keuangan  global.
Kesalahan dalam strategi pengelolaan
kas ini menjadi pelajaran bagi
perusahaan lain dalam menghadapi
volatilitas pasar.

Selain contoh di atas, perusahaan
juga

tantangan dalam manajemen kas, seperti

startup sering  menghadapi
yang dialami oleh WeWork. Perusahaan
yang bergerak di bidang penyewaan
ruang kerja ini mengalami kegagalan
kas akibat

ekspansi yang terlalu agresif tanpa

dalam mengelola arus
mempertimbangkan keberlanjutan
pendapatan (WeWork, 2019). Menurut
keuangan, WeWork
defisit ~ kas

pengeluaran operasional yang jauh lebih
yang
dihasilkan. Warren, Reeve, dan Duchac
(2019) menyebutkan bahwa salah satu
faktor utama dalam kegagalan keuangan

laporan terus

mengalami karena

besar daripada pendapatan

startup adalah kurangnya perencanaan
kas yang matang serta ketergantungan
pada pendanaan eksternal yang tidak
stabil. WeWork gagal dalam memastikan
keseimbangan antara investasi ekspansi
dan kemampuan untuk
mempertahankan arus kas positif. Kasus
bahkan

perusahaan dengan valuasi tinggi dapat

ini  menunjukkan  bahwa

mengalami kesulitan jika manajemen kas
tidak diterapkan dengan efektif.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Manajemen yang efektif
elemen penting dalam

kas
merupakan
menjaga stabilitas keuangan perusahaan,
terutama dalam menghadapi tantangan
ekonomi dan persaingan bisnis yang
ketat. Perusahaan yang menerapkan
strategi pengelolaan kas yang baik,
seperti forecasting arus kas, pengelolaan
piutang dan utang yang optimal, serta
investasi dalam aset likuid, lebih mampu
bertahan dalam kondisi ekonomi yang
tidak stabil. Studi kasus dari perusahaan
Walmart
menunjukkan

seperti dan Apple

bahwa penerapan
teknologi dalam pengelolaan kas dapat
meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas
keuangan. Sebaliknya, perusahaan yang
gagal dalam manajemen kas, seperti
Lehman Brothers dan Toys "R" Us,
bahwa

ketidakseimbangan antara utang dan

menunjukkan

arus kas operasional dapat menyebabkan
krisis likuiditas yang berujung pada
kebangkrutan.

Hasil kajian literatur menunjukkan
bahwa penting bagi perusahaan untuk
memiliki kebijakan manajemen kas yang
proaktif ~dan  berkelanjutan guna
menghindari risiko finansial yang tidak
sistem

diinginkan. Penggunaan

keuangan berbasis teknologi,
diversifikasi investasi, serta kebijakan

cadangan kas yang memadai dapat

membantu perusahaan
mempertahankan stabilitas keuangan
dalam jangka panjang. Selain itu,

transparansi dalam pencatatan keuangan
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dan pengawasan internal juga berperan
dalam mencegah potensi kesalahan
dalam pengelolaan kas. Dengan strategi
yang

memastikan

tepat,  perusahaan  dapat
kelangsungan

operasionalnya dan meningkatkan daya

saing di pasar global.
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